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ABSTRAK 
 

Tren Total Fertility Rate (TFR) global mengalami penurunan signifikan, terutama 

di negara-negara maju dan beberapa negara berkembang. Pengendalian laju 

pertumbuhan dapat dilakukan dengan menekan tingkat fertilitas melalui 

penggunaan kontrasepsi. Penelitian ini menggunakan data sekunder SKI 2023 

dengan desain cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan multistage 

random sampling dengan sampel sebesar 53.783 responden. Sampel penelitian ini 

adalah Wanita Usia Subur (WUS) berusia 15 – 49 tahun di Indonesia yang 

memenuhi kriteria inklusi. Analisis data menggunakan analisis univariat, bivariat, 

dan multivariat pada complex sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prevalensi Wanita Usia Subur (WUS) pengguna alat kontrasepsi sebesar 72,4%. 

Hasil analisis multivariat variabel yang berhubungan dengan penggunaan alat 

kontrasepsi diantaranya yaitu umur hamil pertama (p-value = 0,001; PR = 1,365; 

95%CI = 1,259 – 1,480), pekerjaan (p-value = 0,001; PR = 1,289; 95%CI = 1,210 

– 1,372), status ekonomi (p-value = 0,008; PR = 1,098; 95%CI = 1,025 – 1,177), 

tempat tinggal (p-value = 0,001; PR = 1,198; 95%CI = 1,120 – 1,281), Kehamilan 

Tidak Diinginkan (KTD) (p-value = 0,002; PR = 1,231; 95%CI = 1,081 – 1,401), 

paritas (p-value = 0,001; PR = 1,121; 95%CI = 1,050 – 1,196), dan faktor yang 

paling dominan dalam penggunaan alat kontrasepsi pada Wanita Usia Subur yaitu 

pendidikan (p-value = 0,001; PR = 1,489; 95%CI = 1,388 – 1,596). Wanita Usia 

Subur (WUS) dapat meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan alat tidak 

hanya dari pendidikan formal, tetapi dapat juga memanfaatkan teknologi seperti 

video edukasi, webinar, serta konten informatif di platform sosial media tentang 

penggunaan alat kontrasepsi yang tepat sesuai kebutuhan dan kondisi kesehatan. 
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ABSTRACT 
 

The global Total Fertility Rate (TFR) trend has decreased significantly, especially 

in developed countries and some developing countries. Controlling the growth rate 

can be done by suppressing fertility through the use of contraceptives. This study 

used secondary data from SKI 2023 with a cross-sectional design. Sampling using 

multistage random sampling with a sample of 53,783 respondents. The sample was 

Women of Fertile Age (WUS) aged 15 - 49 years in Indonesia who met the inclusion 

criteria. Data analysis used univariate, bivariate, and multivariate analysis on the 

sample complex. The results showed that the prevalence of women of childbearing 

age (WUS) using contraceptives was 72.4%. The results of multivariate analysis of 

variables associated with contraceptive use include age of first pregnancy (p-value 

= 0.001; PR = 1.365; 95%CI = 1.259 - 1.480), occupation (p-value = 0.001; PR = 

1.289; 95%CI = 1.210 - 1.372), economic status (p-value = 0.008; PR = 1.098; 

95%CI = 1.025 - 1.177), place of residence (p-value = 0.001 ; PR = 1.198; 95%CI 

= 1.120 - 1.281), unwanted pregnancy (unwanted pregnancy) (p-value = 0.002; PR 

= 1.231; 95%CI = 1.081 - 1.401), parity (p-value = 0.001; PR = 1.121; 95%CI = 

1.050 - 1.196), and the most dominant factor in the use of contraceptives in women 

of childbearing age is education (p-value = 0.001; PR = 1.489; 95%CI = 1.388 - 

1.596). Women of childbearing age (WUS) can increase knowledge about the use 

of tools not only from formal education, but can also utilize technology such as 

educational videos, webinars, and informative content on social media platforms 

about the use of appropriate contraceptives according to health needs and 

conditions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Total Fertility Rate (TFR) merupakan indikator penting dalam demografi 

yang menggambarkan rata-rata jumlah anak yang dilahirkan oleh seorang 

wanita selama masa reproduksinya. Di era modern, tren TFR global mengalami 

penurunan signifikan, terutama di negara-negara maju dan beberapa negara 

berkembang. Fenomena tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

peningkatan tingkat pendidikan, akses terhadap pelayanan kesehatan 

reproduksi, perubahan sosial-ekonomi, serta pergeseran pola pikir masyarakat 

tentang keluarga ideal (Listyaningsih & Satiti, 2021). 

Sangat penting untuk memiliki rencana yang matang dalam keputusan 

memiliki anak karena tugas dan tanggung jawab menjadi orang tua sangat 

besar. Semua orang bisa menjadi orang tua tapi tidak semua orang bisa 

bertanggung jawab sebagai orang tua. Memiliki anak  tidak hanya membawa 

kebahagiaan, tetapi juga membawa tanggung jawab besar seumur hidup 

sehingga  dibanding  tidak  dapat mencukupi kebutuhan anak di masa depan, 

lebih baik untuk tidak menambah jumlah anak atau tidak memiliki anak sama 

sekali (Ela et al., 2022). 

Menurut Nemoto (2008) Wanita Usia Subur (WUS) berstatus menikah di 

Jepang banyak di antara mereka yang mengurangi jumlah anak bahkan 

beberapa menolak untuk memiliki anak dan berkonsentrasi pada karir yang 

sukses (Nugroho et al., 2022). Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan 

untuk tidak menambah jumlah anak seperti biaya hidup yang tinggi, kehidupan 

yang sangat dinamis, dan stigma yang diterima oleh perempuan sebagai objek 

pemberi keturunan (Ela et al., 2022) 

Di Indonesia angka fertilitas total (Total Fertility Rate atau TFR) 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Berdasarkan laporan Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 didapat sebesar 2,4 anak per 

wanita, artinya seorang wanita di Indonesia rata-rata melahirkan 2 sampai 3 

anak selama hidupnya. Daerah tempat tinggal perdesaan (2,6 anak per wanita) 

memiliki angka TFR lebih tinggi dibandingkan daerah tempat tinggal
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perkotaan (2,3 anak per wanita).  Angka tersebut mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan angka TFR menurut Survei dan Demografi Kesehatan 

Indonesia (SDKI) 2012 yaitu sebesar 2,6 anak per wanita yang sebelumnya 

mengalami stagnasi selama 10 tahun terakhir dari tahun 2002 hingga 2012 

(Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia, 2017). 

BKKBN telah menetapkan target angka TFR dalam RENSTRA BKKBN 

2020-2024 yaitu sebesar 2,1 anak per wanita. Menurut Long Form SP2020 

Indonesia telah mencapai tingkat ideal yaitu sebesar 2,18 anak per wanita 

(BPS, 2020). Di Indonesia, dalam sepuluh tahun terakhir TFR telah mengalami 

penurunan sebesar 0,39. Dengan demikian, TFR sebesar 2,18 merupakan angka 

standar capaian ideal bagi seluruh negara (penduduk tumbuh seimbang). 

Dengan angka TFR 2,1 dua anak yang dilahirkan akan menggantikan kedua 

orang tuanya. Namun, dalam jangka panjang penduduk negara dengan angka 

TFR 2,1 tidak akan berkembang (zero population growth) (Listyaningsih & 

Satiti, 2021). 

Pengendalian laju pertumbuhan dapat dilakukan dengan menekan tingkat 

fertilitas melalui penggunaan kontrasepsi (Azzahra & Sundari, 2022). Menurut 

data Survei dan Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017 prevalensi 

Wanita Usia Subur (WUS) berstatus kawin pengguna KB sebesar 57,2% angka 

ini mengalami penurunan jika dibandingkan pada Survei dan Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 sebesar 57,9%. Berdasarkan data statistik 

kesehatan BPS Indonesia, jumlah peserta KB aktif di Indonesia dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir mengalami perubahan fluktuatif. Persentase Wanita 

Usia Subur (WUS) dan berstatus kawin yang sedang menggunakan KB aktif di 

Indonesia mengalami naik-turun (Badan Pusat Statistik, 2024). Pada tahun 

2019 terdapat sebanyak 55,96 persen. Di tahun berikutnya pada tahun 2020 

mengalami peningkatan menjadi 56,04 persen. Namun, di Tahun 2021 

mengalami penurunan menjadi 55,06 persen. Di tahun berikutnya pada tahun 

2022 perlahan mengalami peningkatan menjadi 55,36 persen. Data terakhir di 

tahun 2023 peningkatan menjadi 55,49 persen (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Jika dilihat dari data tersebut, masih belum mencapai target yang ditetapkan 

oleh Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). RPJMN 
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periode IV 2020-2024 menargetkan prevalensi pemakaian kontrasepsi cara 

modern tahun 2024 yaitu sebesar 63,4 persen (Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional 2020-2024, 2019).  

Berdasarkan laporan SDKI 2017 Wanita Usia Subur (WUS) dan berstatus 

kawin yang tidak memiliki keinginan menambah anak lagi mengalami tren 

yang cukup fluktuatif. Daerah tempat tinggal perkotaan merupakan salah satu 

karakteristik yang cenderung membatasi kelahiran dibandingkan daerah 

tempat tinggal perdesaan. Selain berdasarkan daerah tempat tinggal, jumlah 

anak hidup turut menentukan keinginan menambah anak lagi. Sembilan dari 

sepuluh Wanita Usia Subur (WUS) dan berstatus kawin yang memiliki 6 anak 

atau lebih memiliki keinginan tidak menambah anak lagi dan telah disterilkan 

dibandingkan Wanita Usia Subur (WUS) dan berstatus kawin yang memiliki 1 

anak. Selanjutnya, karakteristik tingkat pendidikan Tamat SLTA yang memiliki 

jumlah anak masih hidup dua cenderung tidak ingin menambah anak (65,2%) 

dibandingkan Wanita Usia Subur (WUS) dan berstatus kawin dengan tingkat 

pendidikan Tidak Sekolah yang memiliki jumlah anak dua (62%) (Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia, 2017). 

Menurut DataIn yang diterbitkan oleh BPS, tren TFR yang semakin 

menurun selain disebabkan karena keputusan untuk mempunyai anak lebih 

sedikit, semakin banyak pula perempuan yang menunda memiliki anak (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Perempuan dengan pendidikan tinggi cenderung 

menunda bahkan tidak ingin punya anak, terutama yang sudah menyelesaikan 

pendidikan strata 2 atau strata 3. 

Nilai TFR menjadi acuan strategis untuk menilai efektivitas program 

Keluarga Berencana (KB) dalam mengendalikan laju pertumbuhan penduduk 

di suatu negara (Deffinika et al., 2023). Ketika suatu wilayah telah mencapai 

angka fertilitas total dibawah 2,1 anak per wanita subur, diperlukan strategi 

kependudukan berupa mempertahankan level TFR sebesar 2,1 anak per wanita 

usia subur. Hal tersebut turut menjadi perhatian BKKBN. Sejak bulan Juli 

2024, BKKBN telah mengumumkan untuk setiap Pasangan Usia Subur (PUS) 

menambah setidaknya satu anak perempuan. Hal tersebut bertujuan agar tidak 

terjadi penyusutan populasi penduduk di Indonesia. 
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Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN), dr Hasto Wardoyo, khawatir penurunan terus terjadi dalam 

beberapa tahun ke depan, meskipun angka TFR saat ini dianggap sesuai dengan 

pertumbuhan penduduk. Oleh karena itu, diharapkan rata-rata setiap wanita 

dapat memiliki satu anak perempuan. Hal tersebut diperlukan untuk mencegah 

penurunan jumlah penduduk di Indonesia (Sahal, 2024). 

Di masa yang akan datang penurunan kelahiran akan berakibat struktur 

usia akan bergeser ke kelompok usia yang lebih tinggi. Jumlah anak usia 

dibawah lima tahun akan turun dan jumlah orang berusia lanjut akan naik. 

Kementerian PPN/Bappenas memproyeksikan, pada 2045 mendatang, 

penduduk lansia akan berjumlah sekitar 61,4 juta jiwa atau sekitar 20-25 persen 

dari total penduduk (BKKBN, 2023). Ketika penuaan populasi terjadi akan 

berdampak pada tingkat produktivitas. 

Menurut (Hamurwati, 2024) beberapa faktor yang mempengaruhi Wanita 

Usia Subur (WUS) untuk berkeinginan tidak memiliki anak seperti ingin lebih 

fokus pada karir dan mental yang tidak stabil. Hal ini dikhawatirkan 

berpengaruh pada cara asuh yang tidak baik akan mempengaruhi kehidupan 

anak di masa depan. Daripada mengurangi risiko, mereka justru memutuskan 

untuk tidak memiliki anak. Menjadi seorang ayah atau ibu memang merupakan 

hal yang sulit. Ketidaksiapan dalam memegang peran sebagai orang tua akan 

berpengaruh pada kesalahan dalam mengasuh anak. 

Keberhasilan suatu program tidak terlepas dari tercapainya target dan 

tujuan dari program tersebut. Program Keluarga Berencana memiliki target dan 

capaian yang digunakan untuk mengetahui efektivitas program. Program 

Keluarga Berencana memiliki sasaran pengendalian laju pertumbuhan 

penduduk yaitu Total Fertility Rate (TFR), Age Specific Fertility Rate (ASFR 

15-19 tahun), kebutuhan KB tidak terpenuhi (unmet need), dan Contraceptive 

Prevalence Rate (CPR) (Deffinika et al., 2023). Oleh karena itu, berdasarkan 

uraian latar belakang, dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui faktor 

yang paling dominan yang mempengaruhi wanita usia subur dalam 

penggunaan alat kontrasepsi berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) 2023. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diketahui bahwa 

jumlah peserta KB di Indonesia dalam lima tahun terakhir mengalami naik-

turun. Berdasarkan data Survei dan Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 

2017 prevalensi Wanita Usia Subur (WUS) berstatus kawin pengguna KB 

sebesar 57,2% angka ini mengalami penurunan jika dibandingkan pada Survei 

dan Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 sebesar 57,9%. RPJMN 

periode IV 2020-2024 telah menetapkan target prevalensi pemakaian 

kontrasepsi cara modern tahun 2024 yaitu sebesar 63,%. Dari kesenjangan 

antara capaian tahun 2017 dan target tahun 2024 tersebut dapat dirumuskan 

masalah penelitian yaitu “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Wanita 

Usia Subur (WUS) Dalam Penggunaan Alat Kontrasepsi di Indonesia (Analisis 

Data SKI 2023)”. 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi Wanita Usia Subur (WUS) dalam penggunaan alat kontrasepsi 

di Indonesia.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran distribusi frekuensi meliputi 

penggunaan alat kontrasepsi, umur, umur hamil pertama, pendidikan, 

pekerjaan, tempat tinggal, status ekonomi, jaminan kesehatan, akses 

fasilitas pelayanan kesehatan, metode persalinan, kehamilan tidak 

diinginkan, dan paritas pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam 

penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui hubungan umur dengan penggunaan alat 

kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam penggunaan alat 

kontrasepsi di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui hubungan umur hamil pertama dengan penggunaan 

alat kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam penggunaan 

alat kontrasepsi di Indonesia. 
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4. Untuk mengetahui hubungan pendidikan dengan penggunaan alat 

kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam penggunaan alat 

kontrasepsi di Indonesia. 

5. Untuk mengetahui hubungan pekerjaan dengan penggunaan alat 

kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam penggunaan alat 

kontrasepsi di Indonesia. 

6. Untuk mengetahui hubungan tempat tinggal dengan penggunaan alat 

kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam penggunaan alat 

kontrasepsi di Indonesia. 

7. Untuk mengetahui hubungan status ekonomi dengan penggunaan alat 

kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam penggunaan alat 

kontrasepsi di Indonesia. 

8. Untuk mengetahui hubungan jaminan kesehatan dengan penggunaan 

alat kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam penggunaan 

alat kontrasepsi di Indonesia. 

9. Untuk mengetahui hubungan akses fasilitas pelayanan kesehatan 

dengan penggunaan alat kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) 

dalam penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia. 

10. Untuk mengetahui hubungan metode persalinan anak terakhir dengan 

penggunaan alat kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam 

penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia. 

11. Untuk mengetahui hubungan kehamilan tidak diinginkan dengan 

penggunaan alat kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam 

penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia. 

12. Untuk mengetahui hubungan paritas dengan penggunaan alat 

kontrasepsi pada Wanita Usia Subur (WUS) dalam penggunaan alat 

kontrasepsi di Indonesia. 

13. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan mempengaruhi Wanita 

Usia Subur (WUS) dalam penggunaan alat kontrasepsi. 
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi Wanita Usia Subur (WUS) dalam 

penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memperdalam dan memperluas 

wawasan dalam mengkaji permasalahan terkhusus terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi Wanita Usia Subur (WUS) dalam 

penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia. 

2. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan menjadi 

bahan rujukan dalam membuat penelitian di masa yang akan datang 

terkhusus terkait faktor-faktor yang mempengaruhi Wanita Usia Subur 

(WUS) dalam penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia. 

3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi pembaca di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat sehingga dapat mengembangkan 

sekaligus membangun sumber daya manusia melalui riset terkhusus 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi Wanita Usia Subur (WUS) 

dalam penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia. 

4. Bagi Kementerian Kesehatan RI dan BKKBN 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkini bagi 

Kementerian Kesehatan dan BKKBN dan dapat dijadikan dasar 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dan kebijakan terkhusus 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi Wanita Usia Subur (WUS) 

dalam penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi Penelitian 

Lokasi atau tempat penelitian pada penelitian ini adalah di seluruh 

Indonesia dengan menggunakan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

tahun 2023 bagian Individu dan Rumah Tangga. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini sama dengan waktu pelaksanaan penelitian 

yaitu pada bulan November 2024. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi wanita usia subur dalam penggunaan alat kontrasepsi. 

1.5.4 Ruang Lingkup responden Penelitian 

Responden pada penelitian ini merupakan Wanita Usia Subur 

(WUS) usia 15 – 49 tahun berstatus telah menikah dan menggunakan alat 

kontrasepsi selama pengumpulan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

tahun 2023 di Indonesia. 
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